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ABSTRACT 

Beginning reading ability is a fundamental skill that elementary school students need 
to master as a foundation for acquiring knowledge at higher levels of education. This 
study aimed to determine the effect of using the letter spinning wheel media on the 
beginning reading ability of second-grade students at SDN Tangga. The study 
employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a One 
Group Pretest–Posttest Design. The sample consisted of 16 second-grade students 
selected through a saturated sampling technique. Data were collected through tests, 
observations, and documentation. The data were analyzed using Jamovi software 
through descriptive statistics, the Shapiro–Wilk normality test, and a Paired Sample 
t-test. The results showed that the students’ mean score increased from 50.9 in the 
pretest to 78.8 in the posttest. The hypothesis testing indicated a significant effect 
of the letter spinning wheel media on students’ beginning reading ability. The 
improvement was observed in students’ ability to recognize letters, distinguish 
similar letters, pronounce letters correctly, and combine letters into syllables. 
Therefore, the letter spinning wheel media can be used as an effective instructional 
medium to improve beginning reading ability in elementary school students. 

Keywords: letter spinning wheel media, beginning reading, elementary school, 
reading ability, learning. 

ABSTRAK 

Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang penting 
dikuasai siswa sekolah dasar sebagai fondasi dalam memperoleh pengetahuan 
pada jenjang pendidikan berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media roda putar huruf terhadap kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas II SDN Tangga. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dan desain 
One Group Pretest–Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 16 siswa kelas II 
yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 
meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan aplikasi 
Jamovi melalui analisis statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–Wilk, dan Paired 
Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat 
dari 50,9 pada pretest menjadi 78,8 pada posttest. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan penggunaan media roda putar huruf terhadap 
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kemampuan membaca permulaan siswa. Peningkatan kemampuan terlihat pada 
aspek mengenal huruf, membedakan huruf yang mirip, membunyikan huruf, dan 
menggabungkan huruf menjadi suku kata. Dengan demikian, media roda putar 
huruf dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: media roda putar huruf, membaca permulaan, sekolah dasar, 
kemampuan membaca, pembelajaran. 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan membaca 

permulaan merupakan keterampilan 

dasar yang harus dikuasai siswa 

sekolah dasar, khususnya pada kelas 

rendah. Keterampilan ini menjadi 

tahap awal yang penting dalam 

pembelajaran bahasa serta fondasi 

bagi siswa untuk memperoleh 

berbagai informasi dan pengetahuan 

pada jenjang pendidikan berikutnya 

(Huljannah Arianto et al., 2024). Siswa 

yang mengalami kesulitan membaca 

permulaan cenderung menghadapi 

hambatan dalam mengikuti proses 

pembelajaran pada berbagai mata 

pelajaran (Anisa et al., 2025). 

Membaca permulaan tidak hanya 

mencakup kemampuan mengenal dan 

membunyikan huruf, tetapi juga 

membedakan huruf yang bentuknya 

mirip serta menggabungkan huruf 

menjadi suku kata dan kata 

sederhana. Kemampuan 

membedakan huruf yang hampir 

sama, seperti b, d, dan p, merupakan 

salah satu aspek penting yang perlu 

dikuasai siswa sejak dini (Aminah et 

al., 2021). Oleh karena itu, 

penguasaan membaca permulaan 

sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan belajar siswa. 

Pada kenyataannya, 

kemampuan membaca permulaan 

siswa sekolah dasar masih menjadi 

permasalahan yang sering ditemukan 

di lapangan. Hasil penelitian  

(Purnanto & Mahardika, 2019) 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang mengalami kesulitan 

membaca sehingga kemampuan 

membaca mereka belum berkembang 

secara optimal. Kesulitan tersebut 

meliputi mengenal huruf, 

membedakan huruf yang bentuknya 

hampir sama, membunyikan huruf 

dengan tepat, serta menggabungkan 

huruf menjadi suku kata sederhana. 

Temuan ini sejalan dengan (Fitri et al., 

2022) yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan 

siswa masih rendah pada aspek 
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pengenalan huruf, pelafalan, serta 

pembacaan suku kata dan kata 

sederhana. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa mengalami 

hambatan dalam memahami materi 

pembelajaran sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di SDN Tangga, 

ditemukan bahwa sebagian siswa 

kelas II masih mengalami kesulitan 

dalam membaca permulaan. 

Kesulitan yang dialami siswa meliputi 

pengenalan huruf, pembedaan huruf 

yang bentuknya mirip, pembunyian 

huruf, serta penggabungan huruf 

menjadi suku kata sederhana. Selain 

itu, beberapa siswa masih membaca 

dengan terbata-bata dan memerlukan 

bantuan guru ketika diminta membaca 

huruf, suku kata, maupun kata 

sederhana. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa kurang percaya 

diri saat mengikuti kegiatan membaca 

dan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran yang 

diberikan guru. Oleh karena itu, 

kemampuan membaca permulaan 

siswa masih perlu ditingkatkan melalui 

penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang menarik serta 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dapat 

membantu siswa berlatih membaca 

secara berulang dan terarah sehingga 

kemampuan membaca permulaan 

mereka meningkat secara optimal 

(Sumanty, 2020).  

Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan adalah media roda putar 

huruf. Media roda putar huruf 

merupakan media pembelajaran 

berbentuk lingkaran yang dapat 

diputar dan memuat berbagai huruf 

yang digunakan sebagai sarana 

belajar sambil bermain. Penggunaan 

media roda dalam pembelajaran 

membaca terbukti dapat membantu 

siswa mengenal huruf dan 

meningkatkan kemampuan membaca 

secara lebih menarik dan interaktif 

(Simbolon, 2019). Penggunaan media 

ini memungkinkan siswa terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

menarik, menyenangkan, dan tidak 

monoton. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat (Ali et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih aktif 
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dan menyenangkan. Melalui aktivitas 

memutar roda dan menyebutkan huruf 

yang diperoleh, siswa dapat berlatih 

mengenal huruf, membedakan huruf 

yang mirip, membunyikan huruf, serta 

menggabungkannya menjadi suku 

kata. Kemampuan-kemampuan 

tersebut merupakan aspek penting 

dalam membaca permulaan yang 

sering menjadi sumber kesulitan 

belajar membaca pada siswa sekolah 

dasar (Rahma & Dafit, 2021). 

Secara teoritis, penggunaan 

media pembelajaran yang konkret dan 

interaktif dapat membantu siswa kelas 

rendah memahami materi dengan 

lebih mudah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Islamiati et al., 2023)  yang 

menunjukkan bahwa permainan huruf 

sebagai media pembelajaran dapat 

membantu siswa mengenal huruf 

secara lebih efektif melalui kegiatan 

belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Media roda putar huruf memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan 

aspek visual dan kinestetik sehingga 

mampu meningkatkan perhatian, 

motivasi, dan partisipasi siswa. 

Temuan ini didukung oleh (Nurinsana 

et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media roda putar 

berpengaruh positif terhadap 

kemampuan mengenal huruf vokal 

dan konsonan peserta didik sekolah 

dasar. Dengan meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, kemampuan membaca 

permulaan dapat berkembang secara 

lebih optimal. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian (Cut & 

Risma, 2019) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran membaca permulaan 

yang praktis dan menarik dapat 

mendukung keterlibatan siswa serta 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media roda putar huruf terhadap 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II SDN Tangga. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi guru 

sekolah dasar dalam memilih media 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment). Menurut (Arib et al., 

2024), penelitian eksperimen 
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digunakan untuk mengetahui 

pengaruh suatu perlakuan terhadap 

variabel tertentu secara sistematis 

dan terkontrol. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengukur pengaruh 

penggunaan media roda putar huruf 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa melalui data numerik 

yang dianalisis secara statistik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Risnita et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif menekankan 

pengumpulan dan analisis data 

berupa angka untuk menguji hipotesis 

penelitian. Desain yang digunakan 

adalah One Group Pretest–Posttest 

Design, yaitu satu kelompok subjek 

yang diberikan pretest, perlakuan, dan 

posttest. Menurut (Oktavia & 

Prasasty, 2019), desain ini digunakan 

untuk mengetahui perubahan setelah 

perlakuan melalui perbandingan hasil 

pretest dan posttest pada kelompok 

yang sama. 
Gambar 1. Desain Penelitian One Group 

Pretest–Posttest Design 

 
Penelitian dilaksanakan di SDN 

Tangga, Kecamatan Monta, 

Kabupaten Bima, Nusa Tenggara 

Barat pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Sampel penelitian 

berjumlah 16 siswa kelas II yang 

dipilih menggunakan teknik sampling 

jenuh, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang menggunakan seluruh 

anggota populasi sebagai sampel 

penelitian (Gayatri, 2023). 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah media roda putar huruf, 

sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. Menurut (Haifa et al., 2025), 

variabel bebas merupakan variabel 

yang memengaruhi variabel lain, 

sedangkan variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini, 

media roda putar huruf berperan 

sebagai variabel bebas, sedangkan 

kemampuan membaca permulaan 

menjadi variabel terikat yang diukur 

berdasarkan indikator mengenal 

huruf, membedakan huruf yang 

bentuknya mirip, membunyikan huruf, 

dan menggabungkan huruf menjadi 

suku kata. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi tes, observasi, 

dan dokumentasi. Tes diberikan 

dalam bentuk pretest dan posttest 

untuk mengukur kemampuan 

membaca permulaan siswa sebelum 

dan sesudah penggunaan media roda 

putar huruf. Menurut (Tayyaba Gul 

pretest

perlakuan 
(Media 

Roda Putar 
Huruf)

posttest Analisis 
Data
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Malik & Rabail Alam, 2019), 

penggunaan pretest dan posttest 

memungkinkan peneliti 

membandingkan kemampuan peserta 

didik sebelum dan setelah perlakuan 

sehingga perubahan hasil belajar 

dapat diukur secara lebih akurat. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas siswa selama pembelajaran, 

sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data pendukung 

berupa foto kegiatan dan data siswa. 

Instrumen penelitian berupa 

lembar tes kemampuan membaca 

permulaan yang terdiri atas 10 butir 

penilaian. Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Menurut (Risnita et al., 2024), 

pengujian validitas dan reliabilitas 

perlu dilakukan untuk memastikan 

bahwa instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat dan konsisten. Uji validitas 

dilakukan menggunakan analisis item-

rest correlation, sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha. Pengujian tersebut 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan instrumen sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan aplikasi Jamovi melalui 

analisis statistik deskriptif, uji 

normalitas, dan uji hipotesis. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui nilai rata-rata, maksimum, 

minimum, dan standar deviasi. Uji 

normalitas Shapiro–Wilk dilakukan 

untuk mengetahui distribusi data. 

Menurut (Usmadi, 2020), uji 

normalitas digunakan untuk 

menentukan apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

menggunakan Paired Sample t-test 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media roda putar huruf 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa. H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima apabila nilai signifikansi (p-

value) < 0,05. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian diperoleh dari 

data pretest dan posttest kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II 

SDN Tangga setelah penggunaan 

media roda putar huruf. Data 

dianalisis menggunakan aplikasi 

Jamovi melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis statistik deskriptif, 

uji normalitas, dan uji hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh media roda 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

307 
 

putar huruf terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa. Menurut 

(Suharsimi, 2022), data penelitian 

kuantitatif perlu dianalisis secara 

sistematis melalui berbagai pengujian 

statistik agar hasil penelitian dapat 

diinterpretasikan secara objektif dan 

ilmiah. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen tes kemampuan 

membaca permulaan terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas dilakukan menggunakan 

analisis Item-Rest Correlation pada 

aplikasi Jamovi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh butir 

instrumen memiliki nilai Item-Rest 

Correlation lebih besar dari 0,30 

sehingga seluruh item dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Nomor Soal Item-rest Correlation Ket. 
1 0,931 Valid 

2 0,928 Valid 

3 0,935 Valid 

4 0,952 Valid 

5 0,934 Valid 

6 0,951 Valid 

7 0,862 Valid 

8 0,921 Valid 

9 0,921 Valid 

Hasil penelitian diperoleh dari 

data pretest dan posttest kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II 

SDN Tangga setelah penggunaan 

media roda putar huruf. Data 

dianalisis menggunakan aplikasi 

Jamovi melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis statistik deskriptif, 

uji normalitas, dan uji hipotesis. 

Menurut (Rosita et al., 2021), 

pengujian validitas dan reliabilitas 

diperlukan untuk memastikan 

instrumen mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat dan konsisten. 

Setelah instrumen dinyatakan valid 

dan reliabel, data dianalisis lebih lanjut 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media roda putar huruf 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa. 

Selain uji validitas, instrumen 

juga diuji reliabilitasnya menggunakan 

koefisien Cronbach's Alpha. Hasil 

analisis menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,983. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,70 sehingga 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat tinggi. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen 
Cronbach's 

Alpha 
Ket. 

Tes Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

0,983 
Sangat 

Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

pada Tabel 2, diperoleh nilai 
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Cronbach's Alpha sebesar 0,983. Nilai 

tersebut melebihi batas minimum 

reliabilitas 0,70 sehingga instrumen 

penelitian dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi. Menurut 

(Ida & Musyarofah, 2021), suatu 

instrumen dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih 

besar dari 0,70. Hasil ini menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki konsistensi 

yang baik dalam mengukur 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. Temuan tersebut sejalan 

dengan pendapat (Armedi, 2025) 

suatu instrumen dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach's 

Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki konsistensi yang baik dalam 

mengukur kemampuan membaca 

permulaan siswa. Temuan tersebut 

sejalan dengan pendapat. 

Setelah instrumen dinyatakan 

valid dan reliabel, dilakukan analisis 

statistik deskriptif terhadap data 

pretest dan posttest kemampuan 

membaca permulaan siswa. Hasil 

analisis statistik deskriptif disajikan 

pada Tabel 3. 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Pretest Posttest 

N 16 16 

Mean 50,9 78,8 

Median 51,0 79,0 

Standar Deviasi 8,81 6,79 

Varians 77,6 46,1 

Minimum 38 68 

Maksimum 65 90 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata 

nilai pretest siswa sebesar 50,9 dan 

meningkat menjadi 78,8 pada 

posttest. Selain itu, nilai minimum 

mengalami peningkatan dari 38 

menjadi 68, sedangkan nilai 

maksimum meningkat dari 65 menjadi 

90. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca 

permulaan siswa mengalami 

peningkatan setelah penggunaan 

media roda putar huruf dalam 

pembelajaran. Penurunan nilai 

standar deviasi dari 8,81 pada pretest 

menjadi 6,79 pada posttest juga 

menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa setelah perlakuan cenderung 

lebih merata dibandingkan 

sebelumnya. 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata 

nilai pretest siswa sebesar 50,9 dan 

meningkat menjadi 78,8 pada 

posttest. Nilai minimum juga 
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meningkat dari 38 menjadi 68, 

sedangkan nilai maksimum meningkat 

dari 65 menjadi 90. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa setelah penggunaan media 

roda putar huruf. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian  (Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) yang 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang menarik dan 

interaktif dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa sekolah dasar. Peningkatan 

tersebut diduga terjadi karena media 

roda putar huruf mendorong 

keterlibatan aktif siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan bermakna. Hal ini didukung oleh 

(Nurinsana et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan perhatian, motivasi, 

dan partisipasi siswa. Selain itu, nilai 

standar deviasi menurun dari 8,81 

pada pretest menjadi 6,79 pada 

posttest, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa setelah perlakuan 

cenderung lebih merata. Menurut  

(Harahap et al., 2025), standar deviasi 

digunakan untuk mengukur tingkat 

penyebaran data terhadap nilai rata-

rata, sehingga semakin kecil nilainya 

maka data semakin homogen. 

Dengan demikian, hasil posttest 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan siswa tidak 

hanya meningkat, tetapi juga menjadi 

lebih merata setelah perlakuan. 

Perbedaan hasil pretest dan 

posttest juga terlihat pada Gambar 2, 

yang menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai posttest lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata nilai pretest. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media roda putar huruf 

membantu siswa mengenal huruf, 

membedakan huruf yang mirip, 

membunyikan huruf, serta 

menggabungkan huruf menjadi suku 

kata dengan lebih baik. Dengan 

demikian, media roda putar huruf 

dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa sekolah dasar.

 
Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest dan 

Posttest 

Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-
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Wilk untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

uji normalitas disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-

Wilk) 
Variabel W Sig. (p) Keterangan 
Pretest 0,946 0,427 Normal 

Posttest 0,966 0,768 Normal 

    

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji 

normalitas Shapiro–Wilk 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,427 pada data pretest dan 

0,768 pada data posttest. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

data kemampuan membaca 

permulaan siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media roda 

putar huruf memenuhi asumsi 

normalitas. 

Terpenuhinya asumsi normalitas 

menunjukkan bahwa data penelitian 

memenuhi persyaratan untuk 

menggunakan analisis statistik 

parametrik. Oleh karena itu, data 

dapat dilanjutkan ke tahap pengujian 

hipotesis menggunakan Paired 

Sample t-Test untuk mengetahui 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest setelah 

penerapan media roda putar huruf. 

 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Paired Sample t-Test 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media roda putar huruf 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa. Hasil pengujian 

disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Paired 

Sample t-Test) 
Variabel T df Sig. (2-tailed) 
Pretest – Posttest -53,3 15 < 0,001 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji 

hipotesis menggunakan Paired 

Sample t-Test menunjukkan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar <0,001. 

Nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang ditetapkan, yaitu 

0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan 

posttest kemampuan membaca 

permulaan siswa setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media 

roda putar huruf dalam proses 

pembelajaran. 

Peningkatan nilai yang terjadi 

setelah perlakuan menunjukkan 

bahwa media roda putar huruf 

memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II SDN 
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Tangga. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Iye & Abdullah, 2022) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media roda putar dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

mengenal huruf dan membaca kata 

sederhana. Pengaruh tersebut terlihat 

dari meningkatnya kemampuan siswa 

dalam mengenal huruf, membedakan 

huruf yang bentuknya mirip, 

membunyikan huruf dengan benar, 

serta menggabungkan huruf menjadi 

suku kata. Hasil ini didukung oleh 

penelitian (Siti et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa kemampuan 

membaca permulaan ditandai oleh 

penguasaan pengenalan huruf, 

pelafalan huruf, dan penggabungan 

huruf menjadi suku kata maupun kata 

sederhana. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media roda putar huruf efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II SDN Tangga 

dan dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif media pembelajaran 

yang mendukung proses 

pembelajaran membaca di sekolah 

dasar. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat (Arifin & Fadillah, 2025) 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa serta mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran 

secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media roda putar 

huruf mampu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa secara signifikan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Simbolon, 

2019) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media roda pintar dapat 

membantu meningkatkan 

kemampuan membaca anak melalui 

kegiatan belajar yang menarik dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Peningkatan 

tersebut terlihat dari kenaikan rata-

rata nilai siswa dari 50,9 pada pretest 

menjadi 78,8 pada posttest. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media roda putar 

huruf membantu siswa memahami 

konsep dasar membaca melalui 

kegiatan yang menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Melalui aktivitas 

bermain sambil belajar, siswa menjadi 

lebih termotivasi untuk mengenal 

huruf, membedakan bentuk huruf, 

serta menggabungkan huruf menjadi 

suku kata sederhana sehingga 

kemampuan membaca permulaan 

dapat berkembang dengan lebih baik. 
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Peningkatan kemampuan 

membaca permulaan terjadi karena 

media roda putar huruf memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara aktif melalui kegiatan 

mengenal huruf, membedakan huruf 

yang mirip, membunyikan huruf, serta 

menggabungkan huruf menjadi suku 

kata. Hasil ini sejalan dengan 

pendapat (Taupik & Fitriani, 2021) 

yang menyatakan bahwa kemampuan 

membaca permulaan ditandai oleh 

kemampuan mengenal huruf, 

membedakan bentuk huruf, 

melafalkan huruf, serta 

menggabungkan huruf menjadi suku 

kata dan kata sederhana. Aktivitas 

tersebut membuat siswa tidak hanya 

menerima materi secara pasif, tetapi 

juga terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga pemahaman 

siswa menjadi lebih baik. Temuan ini 

didukung oleh penelitian (Isna Wahyu 

et al., 2022) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa dapat 

meningkatkan perhatian, motivasi, 

dan pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil observasi 

selama proses pembelajaran, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

ketika menggunakan media roda putar 

huruf. Siswa tampak lebih aktif 

menjawab pertanyaan, berani 

mencoba membaca huruf dan suku 

kata, serta lebih percaya diri saat 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga 

berdampak pada peningkatan 

kemampuan membaca permulaan. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

(Winata, 2017) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif mampu 

meningkatkan motivasi, perhatian, 

serta partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa 

dalam membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar secara 

langsung. Menurut (Qondias, 2025), 

dalam pembelajaran konstruktivistik 

siswa berperan aktif dalam 

membangun pemahamannya sendiri 

melalui interaksi dan pengalaman 

belajar yang bermakna. Media roda 

putar huruf memberikan pengalaman 

belajar yang konkret dan 

menyenangkan sehingga membantu 
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siswa memahami hubungan antara 

huruf, bunyi, dan suku kata secara 

lebih efektif. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media 

roda putar huruf efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II 

SDN Tangga. Media ini dapat 

dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran yang inovatif dalam 

meningkatkan kemampuan dasar 

membaca siswa sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan media roda putar huruf 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II SDN Tangga. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 

nilai siswa dari 50,9 pada pretest 

menjadi 78,8 pada posttest. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

kemampuan mengenal huruf, 

membedakan huruf yang mirip, 

membunyikan huruf, dan 

menggabungkan huruf menjadi suku 

kata. Dengan penelitian ini dapat 

menjadi alternatif bagi guru sekolah 

dasar dalam mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan 

melalui media Roda putar huruf. 
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